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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas masih menjadi salah satu masalah utama di Kota Semarang, terutama di kawasan
dengan lalu lintas padat dan kondisi jalan yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lokasi
rawan kecelakaan (blackspot) pada Ruas Jalan Kaligawe sebagai upaya meningkatkan keselamatan pengguna
jalan. Data kecelakaan tahun 20242025 diperoleh dari Polda Jawa Tengah dan dianalisis menggunakan metode
Equivalent Accident Number (EAN) yang dikombinasikan dengan Upper Control Limit (UCL). Ruas jalan
sepanjang 5 km dibagi menjadi segmen per 100 meter untuk melihat tingkat risiko pada setiap bagian jalan
berdasarkan jumlah dan tingkat keparahan kecelakaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga segmen
yang tergolong sebagai lokasi rawan kecelakaan, yaitu pada stasioning 1£400, 2400, dan 3+600. Segmen paling
berisiko berada pada stasioning 2400 karena memiliki nilai EAN dan UCL tertinggi. Mayoritas kecelakaan
berupa luka ringan dan kerusakan kendaraan, namun kejadian luka berat juga memberi pengaruh besar terhadap
tingkat risiko. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pihak terkait dalam menentukan prioritas
penanganan keselamatan lalu lintas secara lebih tepat dan berbasis data.

Kata kunci: Blackspot, EAN, Kecelakaan Lalu Lintas, Keselamatan Jalan, UCL

ABSTRACT

Traffic accidents remain a major problem in Semarang City, especially in areas with dense traffic and
varied road conditions. This study aims to identify traffic accident blackspots along Kaligawe Road as an effort
to improve road safety. Accident data for the period 2024—2025 were obtained from the Central Java Regional
Police and analyzed using the Equivalent Accident Number (EAN) method combined with the Upper Control Limit
(UCL). The 5-kilometer road section was divided into 100-meter segments to determine the level of accident risk
in each segment based on accident frequency and injury severity. The results show that three segments were
identified as blackspots, located at stationing 1£400, 2+400, and 3+600. The highest-risk segment was found at
stationing 2+400, as it recorded the highest EAN and UCL values and therefore became the main priority for
safety improvements. Most accidents involved minor injuries and vehicle damage, while severe injuries also
contributed significantly to the overall risk level. The findings of this study are expected to support authorities in
setting road safety improvement priorities in a more effective and data-driven manner.
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PENDAHULUAN

Kasus kecelakaan lalu lintas sering
terjadi terutama pada ruas jalan yang
memiliki geometrik jalan yang tidak sesuai
(Hadi dkk., 2025). Sekitar 35% kecelakaan
lalu lintas disebabkan oleh faktor interaksi
antara pengguna jalan dengan kondisi
geometrik jalan yang kurang baik, sehingga
memengaruhi keselamatan dan
kenyamanan berkendara (Prastiyo, 2024).
Kondisi jalan yang tidak sesuai standar
dapat diidentifikasi menjadi lokasi rawan
kecelakaan (black  spot) dengan
mempertimbangkan tingkat keparahan dan
frekuensi kecelakaan serta
memperhitungkan variasi waktu terjadinya
kecelakaan (Hadi dkk., 2025).

Ruas Jalan Kaligawe Kota Semarang
memiliki kondisi lalu lintas yang padat
dengan  kendaraan  berat  sehingga
menyebabkan peningkatan risiko terjadinya
kecelakaan lalu lintas (Herlambang dkk.,
2017). Salah satu upaya penting dalam
mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas
adalah dengan inspeksi jalan yang
umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti perilaku manusia, kondisi geometrik
dan permukaan jalan (Naufal dan Parida,
2021). Inspeksi jalan dapat berupa
penentuan  lokasi rawan kecelakaan
(blackspot) yang dilakukan berdasarkan
angka kecelakaan tiap kilometer jalan yang
memiliki nilai bobot (EAN) melebihi nilai
batas tertentu (Bolla, 2016).

Penelitian sebelumnya oleh
(Rahmawati dkk., 2023) menunjukkan
bahwa penerapan metode FEquivalent
Accident Number (EAN) efektif dalam
mengidentifikasi tittk rawan kecelakaan
berdasarkan frekuensi kejadian dan tingkat
keparahan di  Kabupaten Enrekang.
Penelitian yang dilakukan oleh (Muto’in
dan Utami, 2022) juga menunjukkan
metode Equivalent Accident Number
(EAN) mampu mengidentifikasi titik-titik
rawan kecelakaan di Kota Magelang secara
lebih akurat berdasarkan tingkat keparahan
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dan frekuensi kejadian. Dari berbagai
penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa analisis terhadap
lokasi-lokasi rawan kecelakaan masih perlu
dikaji lebih mendalam, terutama pada
kawasan Bukit Gombel Kota Semarang
yang memiliki ciri khas lalu lintas padat,
geometrik jalan yang berupa perbukitan dan
kondisi lingkungan jalan yang berbeda
dibandingkan area penelitian terdahulu.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji serta menentukan titik-titik rawan
kecelakaan di ruas Jalan Kaligawe Kota
Semarang dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang didasarkan
pada data kejadian kecelakaan. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada penentuan
tingkat risiko dan identifikasi faktor utama
penyebab kecelakaan pada setiap segmen
jalan yang nantinya dapat menjadi acuan
dalam upaya peningkatan keselamatan lalu
lintas (Harahap dkk., 2022). Berbeda dari
penelitian terdahulu yang hanya meninjau
aspek frekuensi kecelakaan, penelitian ini
mengintegrasikan analisis terhadap kondisi
geometrik jalan, karakteristik lingkungan,
serta volume arus kendaraan guna
menghasilkan ~ temuan  yang  lebih
menyeluruh dan relevan bagi pemerintah
daerah maupun pihak terkait dalam
penentuan prioritas penanganan wilayah
berisiko kecelakaan di Kota Semarang.

METODE

Pengolahan  serta  analisis  data
dilakukan dengan menggunakan informasi
mengenai jumlah dan kondisi korban
kecelakaan lalu lintas di Jalan Kaligawe
Kota Semarang pada periode 2024-2025
yang bersumber dari Polda Jawa Tengah.
Data  tersebut kemudian  dianalisis
menggunakan metode Equivalent Accident
Number (EAN) dan Upper Control Limit
(UCL) untuk memperoleh titik blackspot di
ruas Jalan Kaligawe Kota Semarang.

Daerah rawan kecelakaan lalu lintas
dapat ditentukan dengan metode seperti
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Equivalent Accident Number (EAN) dan
Upper Control Limit (UCL) (Aji dkk.,
2024). EAN dapat dihitung dengan
menjumlahkan kejadian kecelakaan pada
setiap 100 meter panjang jalan kemudian
dikalikan dengan nilai bobot sesuai tingkat
keparahan. Nilai bobot standar yang
digunakan adalah Meninggal dunia (MD) =
12, Luka berat (LB) = 6, Luka ringan (LR)
= 3, Kerusakan kendaraan (K) = 1 (Bolla,
2016).

Nilai EAN dihitung dengan Persamaan
(1) berikut.

EAN = 12 MD + 6LB + 3LR + 1K
(1)

Keterangan:

MD = Meningal Dunia

LB = Luka Berat

LR  =Luka Ringan

K = Kerusakan Kendaraan

Identifikasi lokasi rawan kecelakaan
dilakukan dengan menganalisis jumlah

kecelakaan per 100 meter jalan yang
memiliki nilai bobot Equivalent Accident
Number (EAN) melebihi ambang batas
yang telah ditetapkan (Oktopianto dkk.,
2021). Ambang batas tersebut dapat
ditentukan menggunakan metode Upper
Control Limit (UCL).

1
2

Nilai UCL dihitung melalui Persamaan
yl 0.829

UCL =2+ X [(;)JF(T)JF(;

)

(2) berikut.

)
Keterangan:
A = Rata-rata angka kecelakaan EAN
v = Faktor probabilitas = 2.576

m = Angka kecelakaan ruas yang
ditinjau

Diagram alur penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1 yang menunjukan
penjelasan mengenai alur penelitian yang
dilakukan pada penelitian ini.

Data Sekunder
1. Data Kecelakaan JALAN
KALIGAWE KOTA SEMARANG /

2024-2025

y

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Kecelakaan

Kecelakaan yang terjadi di Jalan
Kaligawe, Kota Semarang menunjukkan
pola yang fluktuatif dari tahun ke tahun.
Dalam dua tahun terakhir, yaitu periode
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2024-2025, tercatat sebanyak 54 kejadian
kecelakaan pada ruas tersebut dengan
tingkat keparahan yang bervariasi.

Grafik kecelakaan dapat dilihat di
Gambar 2 berikut.

Data Kecelakaan

35
30
25
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15
10

2024

2025

Gambar 2. Data Kecelakaan 2024-2025

Insiden kecelakaan pada ruas tersebut
menunjukkan variasi tingkat keparahan yang
cukup  beragam.  Selanjutnya, data
kecelakaan pada Jalan Kaligawe dianalisis
untuk mengidentifikasi segmen-segmen
yang berpotensi menjadi lokasi rawan
kecelakaan pada koridor tersebut.

Metode analisis data setiap segmen
jalan dapat dievaluasi secara lebih akurat
untuk mengetahui bagian mana yang
menunjukkan pola kecelakaan di atas
kondisi normal dan perlu menjadi fokus
penanganan keselamatan (Yulianyahya,
2025). Data distribusi kecelakaan pada
periode 2024-2025 menunjukkan pola
kejadian yang heterogen sepanjang ruas
Jalan Kaligawe. Secara umum, jenis
kejadian yang dominan adalah kerusakan
kendaraan ringan (KK) dan luka ringan
(LR), dengan insiden luka berat (LB) yang
tercatat dalam jumlah lebih kecil. Sebaran
kejadian per stasioning memperlihatkan
variasi spasial dimana beberapa segmen
memiliki frekuensi yang rendah dan
tersebar,  sedangkan  sejumlah  titik
menunjukkan konsentrasi kejadian yang
lebih besar dibandingkan segmen lain.

Untuk menindaklanjuti temuan pola
tersebut, area rawan kecelakaan (blackspot)
di setiap rute kemudian diidentifikasi
menggunakan data kecelakaan yang telah
diperiksa berdasarkan waktu dan penyebab
insiden (Respati, 2023). Insiden kecelakaan
di setiap ruas rute yang ditentukan
digunakan untuk menentukan lokasi rawan
kecelakaan (Ermawati dkk., 2019). Batas
Kendali Atas (UCL) digunakan dalam
prosedur  pemeringkatan, dan Angka
Kecelakaan Ekuivalen (EAN) digunakan
untuk memberi bobot (Setiyaningsih, 2020)
pada korban jiwa akibat kecelakaan dapat
dihitung menggunakan Persamaan (1) dan

Q).

2. Identifikasi Blackspot

Perhitungan nilai Equivalent Accident
Number (EAN) pada Jalan Kaligawe
dilakukan dengan membagi ruas sepanjang 5
km menjadi segmen-segmen dengan
panjang 100 meter, sehingga diperoleh total
50 segmen analisis. Area rawan kecelakaan
(blackspot) pada setiap rute diidentifikasi
berdasarkan analisis data kecelakaan yang
telah dikaji penyebab dan karakteristik
kejadiannya (Nurtisty dkk., 2023). Informasi
mengenai insiden pada masing-masing ruas
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kemudian digunakan untuk menentukan
segmen yang memiliki potensi risiko
tertinggi. Proses pemeringkatan dilakukan
dengan memanfaatkan nilai Batas Kendali
Atas (UCL) sebagai indikator deviasi tingkat
kecelakaan dari kondisi normal (Suletae
dkk., 2024), sedangkan Angka Kecelakaan

memberikan  bobot  terhadap  tingkat
keparahan korban (Priyambodo dkk., 2025).
Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam
penentuan lokasi-lokasi yang dikategorikan
sebagai area rawan kecelakaan. Berikut
adalah tabel penentuan blackspot yang
disajikan dalam Tabel 1.

Ekuivalen = (EAN) digunakan  untuk
Tabel 1. Penentuan Blackspot

Segmen | Stasionin EAN EAN UCL | Identifikasi
5 OMNE TIB*6 | LR*3 | KK*1 Hikast
14 1+400 6 3 1 10 8.575 Blackspot
24 2+400 12 - - 12 10.674 | Blackspot
36 34+600 6 3 1 10 8.575 Blackspot
Tabel di atas menyajikan hasil Segmen 14, yaitu 10, namun dengan UCL

perhitungan nilai EAN untuk tiga segmen
rute yang teridentifikasi menjadi blackspot.
Segmen pertama, yaitu Segmen 14 (1+400),
menunjukkan nilai EAN sebesar 10 dengan
UCL (Upper Control Limit) 8.575, yang
menunjukkan risiko yang relatif terkendali.
Segmen kedua, Segmen 24 (2+400),
memiliki nilai EAN lebih tinggi, yaitu 12,
dan UCL sebesar 10.674, menandakan
adanya potensi risiko yang lebih besar
dibandingkan  dengan  Segmen @ 14.
Sedangkan Segmen 36 (3+£600)
menghasilkan nilai EAN yang sama dengan

yang serupa, yaitu 8.575, yang berarti risiko
pada segmen ini tidak lebih tinggi dari
Segmen 14. Perhitungan EAN dan UCL ini
memberikan gambaran yang jelas tentang
potensi risiko pada masing-masing segmen
untuk membantu menentukan prioritas
dalam pengelolaan keselamatan rute.
Segmen dengan nilai EAN dan UCL yang
lebih tinggi menunjukkan segmen dengan
risiko yang lebih besar dan membutuhkan
perhatian  lebih  dalam  pengawasan
keselamatan. Berikut adalah perangkingan
blackspot yang disajikan dalam tabel 2

Tabel 2. Rangking Blackspot

Segmen Stasioning EAN UCL Ranking
24 2+400 12 10.674 1
14 1+400 10 8.575 2
36 34600 10 8.575 3
Dapat dilihat pada Stasioning 2+400, mengidentifikasi  titik  prioritas  yang
nilai EAN dan UCL memiliki selisih yang memerlukan  intervensi  keselamatan,

paling besar sehingga lokasi tersebut
merupakan lokasi paling rawan terjadinya
kecelakaan. Pola ini menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik keselamatan yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kondisi  fisik ruas jalan, intensitas
pergerakan lalu lintas, serta dinamika
perilaku pengemudi pada kawasan tersebut.
Informasi ini menjadi dasar penting dalam

sehingga strategi penanganan dapat disusun
secara lebih terarah, proporsional, dan sesuai
dengan kebutuhan lapangan. Temuan ini
juga memperkuat urgensi penerapan
pendekatan manajemen risiko dalam
perencanaan keselamatan jalan secara
berkelanjutan.

Analisis pada ruas Jalan Kaligawe
memberikan  gambaran  komprehensif
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mengenai segmen-segmen yang berpotensi
menjadi tittk rawan kecelakaan secara
keseluruhan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa beberapa faktor, seperti kelelahan
pengemudi, tingkat kewaspadaan, kepadatan
lalu lintas serta kondisi kendaraan berperan
dalam meningkatkan risiko terjadinya
kecelakaan. Berdasarkan hasil tersebut,
diperlukan  strategi penanganan yang
difokuskan pada  peningkatan aspek
keselamatan di lokasi-lokasi kritis. Upaya
mitigasi yang direkomendasikan meliputi
peningkatan kualitas penerangan jalan,
pemasangan rambu peringatan pada titik-
titik berisiko, serta penyediaan fasilitas
pendukung seperti area istirahat untuk
menurunkan potensi  kecelakaan pada
segmen rawan.

3. Pembahasan

Hasil  identifikasi  lokasi  rawan
kecelakaan (blackspot) di Ruas Jalan
Kaligawe Kota Semarang menunjukkan
bahwa kejadian kecelakaan membentuk pola
spasial yang terkonsentrasi pada segmen-
segmen tertentu. Penggunaan metode
Equivalent Accident Number (EAN) yang
dikombinasikan dengan Upper Control
Limit (UCL) mampu mengidentifikasi
segmen yang secara statistik memiliki
tingkat risiko jauh di atas kondisi normal.
Segmen dengan nilai EAN dan UCL
tertinggi menunjukkan adanya akumulasi
kejadian  kecelakaan  dengan tingkat
keparahan yang signifikan, sehingga dapat
disimpulkan sebagai prioritas utama dalam
penanganan keselamatan lalu lintas.

Tingginya risiko kecelakaan pada
segmen-segmen tertentu mengindikasikan
pengaruh kuat dari interaksi antara faktor
manusia, karakteristik lalu lintas, serta
kondisi geometrik jalan. Ruas Jalan
Kaligawe yang didominasi kendaraan berat
dengan kepadatan lalu lintas tinggi
memperbesar potensi konflik pergerakan
kendaraan, terutama pada segmen dengan
aktivitas keluar-masuk kendaraan industri.
Pola ini sejalan dengan temuan penelitian
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sebelumnya yang menyebutkan bahwa
kawasan dengan lalu lintas campuran dan
geometrik yang kurang ideal cenderung
memiliki tingkat kecelakaan yang lebih
tinggi.

Dominasi kejadian berupa luka ringan
dan kerusakan kendaraan menunjukkan
bahwa sebagian besar kecelakaan dipicu
oleh kurangnya kewaspadaan pengemudi,
jarak antar kendaraan yang tidak aman, serta
respon lambat terhadap perubahan kondisi
lalu lintas. Meskipun jumlah kecelakaan
dengan luka berat relatif lebih kecil,
kontribusinya terhadap nilai EAN tetap
besar karena bobot tingkat keparahannya
tinggi. Hal ini menegaskan bahwa analisis
blackspot tidak boleh hanya berorientasi
pada frekuensi kejadian, tetapi juga harus
mempertimbangkan aspek fatalitas korban.

Dari sisi faktor penyebab, perilaku
manusia masih menjadi pemicu utama
kecelakaan, khususnya terkait kelelahan,
pelanggaran kecepatan, dan rendahnya
tingkat antisipasi saat berkendara. Faktor
kendaraan dan kondisi jalan berperan
sebagai faktor pendukung yang
memperparah dampak kecelakaan ketika
berinteraksi dengan kesalahan manusia.
Temuan ini menunjukkan ~ bahwa
permasalahan keselamatan lalu lintas di
Jalan Kaligawe bersifat multidimensional
dan tidak dapat diselesaikan hanya melalui
perbaikan infrastruktur semata.

Implikasi dari hasil penelitian ini
menekankan pentingnya penerapan strategi
mitigasi  yang terintegrasi, meliputi
peningkatan kualitas penerangan jalan,
pemasangan rambu dan marka yang lebih
jelas, pengendalian  kecepatan, serta
pengaturan lalu lintas kendaraan berat.
Selain itu, upaya edukasi keselamatan dan
penegakan hukum perlu diperkuat untuk
meningkatkan disiplin pengguna jalan.
Dengan pendekatan berbasis data melalui
metode EAN-UCL, penentuan prioritas
penanganan blackspot dapat dilakukan
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secara lebih  objektif, efektif, dan
berkelanjutan guna menurunkan angka
kecelakaan di Ruas Jalan Kaligawe Kota
Semarang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kecelakaan
lalu lintas pada Ruas Jalan Kaligawe Kota
Semarang periode 2024-2025 dengan
menggunakan metode Equivalent Accident
Number (EAN) dan Upper Control Limit
(UCL), penelitian ini berhasil
mengidentifikasi  tiga  segmen  yang
dikategorikan  sebagai  lokasi  rawan
kecelakaan  (blackspot), yaitu  pada
stasioning 1£400, 2+400, dan 3+600.
Segmen dengan tingkat kerawanan tertinggi
berada pada stasioning 2+400 yang memiliki
nilai EAN dan UCL paling besar, sehingga
menjadi  prioritas utama penanganan
keselamatan lalu lintas. Temuan ini
menunjukkan bahwa kecelakaan tidak
tersebar  secara  merata, melainkan
terkonsentrasi pada segmen tertentu yang
dipengaruhi oleh tingginya volume lalu
lintas, dominasi kendaraan berat, kondisi
lingkungan jalan, serta perilaku pengemudi.
Mayoritas kejadian kecelakaan didominasi
oleh luka ringan dan kerusakan kendaraan,
namun kejadian dengan luka berat tetap
memberikan kontribusi signifikan terhadap
tingkat risiko karena bobot keparahannya
yang tinggi. Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan kepada pemangku kepentingan
dan pembuat kebijakan untuk
memprioritaskan intervensi keselamatan
pada segmen blackspot melalui peningkatan
fasilitas jalan seperti penerangan, rambu
peringatan, dan marka jalan, serta
pengendalian lalu lintas kendaraan berat.
Selain itu, upaya edukasi keselamatan
berkendara dan penegakan hukum perlu
ditingkatkan untuk menekan faktor human
error sebagai penyebab utama kecelakaan.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan
memasukkan variabel kecepatan kendaraan,
kondisi cuaca, serta analisis konflik lalu
lintas agar pemetaan risiko kecelakaan dapat

dilakukan secara lebih komprehensif dan
berkelanjutan.
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